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Absirak
Cholestasis merupakan kegagalan aliran cairan empedu dari hati untuk masuk ke usus. Beberapa faktor yang menysbabkan

terhambatnya sekresi cairan empedu, antara lain dapat discbabkan oleh adanya bztu pada empadu (cholelithiasis), akibat imflamasi
pada kantung empedu (Cholecystitis ), atau akibat gangguan aliran atau terjadinya penyempitan pada saluran kantong empedu
(Cholangitis). Dari seqi klinis didefinisikan sebagai akumulasi zat-zal yang diekskresikan ke dalam empedu, seperti bilirubin, asam
empedu, dan kolesterol di dalam darah dan jaringan tubuh. Secara patologi-anatomi cholestasis adalah terdapatnya timbunan trombus
empedu pada sal hali dan sistem bilicr. Causa dapat berasal dari intra hepatik maupun ekstra hepatik.

Signalement

Jenis hewan : Anjing,

Has : Wi Labrador
Warna rambut : Cokelatdan hitam
Jenis kelamin :Jantan

Umur 15 bulan
Anamnesa

Hewan fidak mau makan selama dua hari, danlamas

Gejala Klinis

Gejalz Kinis yang dijumpai adalah hewan mengalami demam, lemas, terlihat sedikit takut, nafsu makan dan minum kurang,
defekasi fidak lancar, namun urinasi lancar, sklera tampak kekuningan, denyut nadinya cepat (100-140/menit), pernzfasannya capat
dandangkal. Padawakfu dilakukan palpasi pada bagian epigastrikum memgperlihatkan respon kesakitan.

Pemeriksaan Penunjang
Pemeriksaan laboratorium (analisis darah) dan pemeriksaan Rontgen
Diagnosa : Cholestasis
Pragnosa : Fausta- Dubius
Tarapi
Terapi yang diberikan uniuk kasus tersebut adatah antibiotik, antipiretik, infus cairan, vitamin dan peningkatan daya tahan tubuh.
Obat antipiretlk yang diberikan adalah adimidon, diberikan Infus Ringer Lactat (RL), Ringer Dextrose, dan Asering sebagai terapi cairan,
vitamin dan obat obatan yang mampu meningkatkan daya tahan tubuh.

Hasll kajian Analisis dan Pembahasan

Dari hasil pameriksaan atau physical examinaiion yang dilakukan maka gejala klinis yang dijumpai adalan hewan mengalami
demam, lemas, terlihat sedlkit takut, nafsu makan dan minum kurang, defekasi tidak lancar, namun urinasi lancar, sklera tampak
kekuningan, asifes Pada wakiu dilakukan palpasi pada bagian epipastrikum memperihatkan respon kesakitan. Kesakitzn diduga akibat
adanya gangguan pada hati terutama pada bagian empedu akibat adanya hambatan dari aliran cairan empedu menimbulkan stasis cairan
empedu, dan memudahkan adanya kolonisasi bakteri dan pertumbuhan kuman. Ditunjang dari hasil rontgen yang mempedihatkan adanya
inflamasi didaerah epigastrium tarutama sekitar organ hati.
Dari hasil pemeriksaan laboratorium terutama gambaran hematologi memperlihatkan terjadinya peningkatan leukosit atau leukositosis
(22.5 x 103/ p!) disertal munculnya newtrofilia (16200/ul). Pemeriksaan jenis sel lsukosit malalui pembuatan preparat ulas darah
memperlihatkan hasll sbb: 68% neutrofil segmen,6% newtrofil batang, 21% limfosh, 4% monosit dan 1% eosinofil. Kimia darah yang
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@periksa adalah ALP sekitar 898 U/, dan total bilirubin sedikit imbihi. Sedangkan BUN, kreatinin, 1otal protein, albumin, rasio A/G, dan

BT masih berada dalam rentang normal. Hasil laboratoris memperfihatkan bahwa terjadinya peningkatan ALP (alkalin fosfatase). Pada

asus ini biasanya selain peningkatan ALP juga akan disertai peningkatan GT. Peningkatan enzim ini dapat dijumpai atau mengindikasikan

wndizi adanya inflamasi atau batu yang dapat menyebabkan obstruksi pada saluran empadu. Terapi yang diberikan untuk kasus tersebut
alah anlibiotik, antipiretik, infus nal[m vitamin dan peningxatan dayatahan fubuh,

Pada kasus anjing ini diindikasikan sebagai adanya inflamasi atau peradangan pada kantong empedu. Hal ini ditunjang dari gejalz
inis berupa adanya ikterus, hasil laboratorium berupa leukositosis, neutrofilia, meningkatnya alkalin fosfatase dan ditunjang dari hasil
mtgen. Jadi hewan pengalami obstruksi atau penyumbatan pada saluran kantong empedu.
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